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Penelitian bertujuan untuk mengembangkan bentuk latihan build up yang diharapkan
dapat diterapkan pada proses latihan di tim UNJ women futsal. mengembangkan
bentuk latihan build up diharapkan dapat membantu pelatih dalam menentukan materi
latihan khususnya pada materi build up dan diharapkan dapat menambah model
variasi latihan. Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Dalam penelitian ini ada
lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil
penelitian menghasilkan produk yang berupa model latihan build up yang telah
divalidasi dan direvisi oleh dosen ahli futsal, pelatih futsal AFC level 3 dan pelatih
futsal AFC level 2, maka dihasilkan sebanyak 15 model latihan. Data dikumpulkan
melalui kegiatan dokumentasi, observasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif.
Hasil penelitian ini berupa buku model pengembangan bentuk latihan build up pada
UNJ women futsal. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa model
pengembangan bentuk latihan build up pada UNJ women futsal telah dinyatakan layak
dan dapat diterapkan.

Abstract

The study aims to develop a form of build up training that is expected to be applied to the training
process in the UNJ women's futsal team. Developing a form of build up training is expected to help
coaches in determining training materials, especially on build up materials and is expected to add
a variety of training models. This study uses the ADDIE model. In this study there are five stages,
namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The results of the study
produced a product in the form of a build up training model that has been validated and revised by
expert futsal lecturers, AFC level 3 futsal coaches and AFC level 2 futsal coaches, resulting in 15
training models. Data were collected through documentation and observation activities. Data
analysis was carried out descriptively. The results of this study are in the form of a book of build
up training model development forms in UNJ women's futsal. Based on the results of the study, it
is proven that the build up training model development form in UNJ women's futsal has been
declared feasible and can be applied.
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PENDAHULUAN

Futsal melatih kecepatan dalam

pengambilan keputusan dalam
melakukan teknik dan taktik, sehingga
dapat memberikan kepercayaan diri
lebih yang bisa diterapkan pada
permainan. Berbeda dengan sepak
bola, dalam permainan futsal semua
pemain mendapat kesempatan untuk
mencetak gol (Irawan, 2021).

Secara umum posisi pemain dalam
futsal dibagi menjadi 4 (empat) bagian
yaitu: kipper/ penjaga gawang, yang
bertugas menjaga gawang dari
kemasukan bola (tercipta gol). Anchor
yaitu posisi didepan penjaga gawang.
yang
berposisi di samping/ disayap yang

Flank merupakan pemain
bertugas sebagai motor serangan dan
menjadi pemain penghubung anatra
anchor dan pivot. Pivot, merupakan
pemain terdepan dalam sepakbola
disebut Pivot
mencetak gol
(Mashud et al., 2019).

striker. bertugas

atau goal getter

Keberhasilan strategi menyerang
dalam sebuah tim dapat dipengaruhi
oleh pemahaman pemain tentang
prinsip — prinsip menyerang. Pelatih
dituntut untuk cepat menganalisis
kejadian yang ada saat pertandingan.
Namun terkadang strategi menyerang

build up yang diterapkan tim UNJ

women futsal tidak berjalan dengan baik

maka pelatih harus mencari solusi atau

merubah strategi.
Build up yang

membangun

dimaksud adalah

serangan dari  bawah
pertahanan sendiri dan tidak memaksakan
pemain untuk terburu — buru menyerang
kepertahanan lawan. Build up sering terjadi
dalam permainan futsal, dan dengan
berkembangnya taktik futsal pada futsal
juga
digunakan sebagai awal mula membuat

modern maka build up dapat
peluang untuk dimaksimalkan menjadi gol di
dalam permainan futsal.

Dalam pengamatan yang telah dilakukan,
tim UNJ women futsal lebih menekan pada
latihan menyerang set piece, counter attack
dan fisik, sedangkan latihan strategi jarang
diajarkan terutama pada strategi serangan
Hal

pahamnya

dalam permainan futsal. ini akan

berakibat kurang pemain
terhadap strategi serangan salah satunya
Build up. Strategi menyerang yang kurang
baik, akan berdampak buruk pada kondisi
psikologis pemain dimana pemain akan
tidak

menghasilkan gol apabila tidak memiliki

merasa frustasi dan akan

perencanaan yang matang.

Oleh karena itu, mengingat betapa

pentingnya build up di dalam sebuah
pertandingan futsal namun belum dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh parapemain

di dalam permainan futsal, maka hal ini
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memicu peneliti  untuk membuat
model latihan build up dalam
permainan  futsal. Agar dapat

membantu para pelatih untuk bisa
memberikan materi latihan strategi
menyerang yang lebih bervariasi dan
tidak monoton hanya pada latihan

strategi menyerang set piece saja.

METODE

Metode penelitian sebagai teknik

yang digunakan untuk pengumpulan

data dan menganalisis data.
Penetapan metode penelitian
disesuaikan dengan tujuan

penelitian. Penelitian yang bersifat

hipotesis dilakukan dengan
menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian yang bersifat natural,
alami dan mendalam menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian yang
mengkolaborasi keduanya agar data
lebih  komprehensif menggunakan
penelitian kombinasi.

Pemilihan metode penelitian
tergantung pada tujuan penelitian
yang ditetapkan peneliti (Amin et al.,
2023). bentuk

latihan build up dalam permainan

Pengembangan

futsal ini adalah dengan metode R&D
(Reseach dan Development) dari
buku menurut Sugiyono. “Reseach
dikemukakan

dan Development”
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bahwa metode penelitian dan

pengembangan (research dan
development/ R&D) adalah metode yang
digunakan untuk menghasilkan produk
baru, dan selanjutnya menguiji keefektifan
produk tersebut.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah
produk pengembangan bentuk latihan
build up.

pengembangan ini menghasilkan produk

Hasil dari penelitian
berupa desain latihan bentuk latihan build
up yang lengkap dan sesuai dengan
spesifikasi ke cabang olahraga futsal yang
akan dibuat sebuah buku untuk dijadikan
sumber referensi bagi para pelatih dan
pemain dalam menerapkan latihan build
up.
Pengembangan latihan  build

bentuk

up
yang
dengan
yang
oleh

dikembangkan dari

sebelumnya sudah ada

pengembangan yang terbaharui

muncul dilatar belakangi
perkembangan permainan terutama dalam
menyerang dari daerah bawah yang masih
kurang efektif dan begitu sulit menjadi
pengembangan latihan build up yang lebih
efektif dan kita

menganalisis

mudabh, juga perlu

kelayakan dan syarat
pengembangan produk.

Proses analisis saya lakukan dengan
menyebarkan angket kepada para pelatih
dan tim futsal putri UNJ women futsal

dengan khusus pada materi build up.
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Kegiatan desain dalam model
penelitian pengembangan ADDIE
merupakan proses sistematik yang
dimulai dari merancang konsep dan
konten didalam produk tersebut. Dari
hasil analisis angket yang diperoleg
menjadi bahan utama  untuk
merancang kerangka latihan build up
yang lebih efektif dan mudah yaitu
dengan

Menyusun penyerangan

build up melalui bawah anchor,
samping flank, dan depan pivot.
Model pengembangan latihan build
up yang tepat untuk tim UNJ women
futsal, dengan berdiskusi dengan ahli
dan pelatih futsal berlisensi dan
berpengalaman dalam melatih tim

futsal putri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analysis atau observasi
yang didapat di tim UNJ women futsal
yaitu kurangnya pemahaman pemain
terhadap strategi serangan atau build
up dan strategi menyerangnya kurang
baik. Dengan cara memberikan materi
latihan strategi menyerang yang lebih
bervariasi akan mempermudah dalam
meyerang sehingga pola serangan
yang dilakukan akan berjalan dengan
baik dan efektif yang dimulai dari
untuk

bawah membongkar

pertahanan lawan dan  dapat

menciptakan peluang untuk mencetak gol.

Pada tahap design peneliti merancang
model latihan build up yang dimulai dari
tujuan, media, alat, dan pelaksanaan. Pada
tahap development atau pengembangan,
kerangka yang masih konseptual tersebut
direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan, maka pada tahap
pengembangan model awal 20 setelah
divalidasi dari beberapa ahli telah siap 15
model latihan build up dengan tujuan,
media, alat, dan pelaksanaannya.

Hasil atau

implementasi penerapan

setelah dinyatakan layak oleh validator,

model diterapkan dilapangan, pada
pelaksanaan tahap ini diikuti oleh 19
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis

lapangan dan uji coba ahli yang telah
dipaparkan oleh peneliti, telah diketahui
bahwa produk model latihan build up yang
telah dikembangkan dalam penelitian ini
efektif

diaplikasikan dalam latihan menyerang atau

dan memenuhi syarat untuk
build up.

Berdasarkan hasil review para ahli dan uji
coba lapangan yang sudah dilaksanakan
pada tahap implementasi, selanjutnya tahap
evaluasi yaitu dilakukan analisis kualitatif
untuk mengolah data berupa masukan dan
saran dari para ahli dan uji lapangan untuk
selanjutnya dilakukan revisi bertahap untuk
pengembangan model yang lebih baik.

Model latihan build up yang akan
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dikembangkan merupakan hasil dari
permasalahan yang ditemukan oleh
peneliti di lapangan melalui observasi
di lapangan. Tim futsal putri UNJ
masih belum maksimal menjalankan
build up dikarenakan kecenderungan
sering melakukan serangan dengan
langsung menuju ke pemain pivot
tanpa memulainya dengan cara
membangun serangan dari bawah.
Menyerang dengan langsung
mengarahkan bola ke depan atau ke
pemain pivot akan menjadi sia-sia jika
tidak

individu

pemain pivot memiliki

kemampuan yang baik.
Beberapa model latihan build up yang
sulit  diingat

karenanya adanya

tekanan dari lawan dan hanya
mengandalkan lemparan goalkeeper
ke pivot yang menjadi kurang efektif,
sehingga peneliti mengembangkan
bentuk latihan dengan membuat kode
atau sinyal agar lebih mudah untuk
diingat dan dipahami  dengan
melakukan pergerakan tanpa bola
yang membuat terciptanya ruang
yang akan dimanfaatkan dengan baik.
Adapun tujuan dari model latihan build

up ketika latihan agar sudah terbiasa

saat situasi pertandingan, dimana
dengan berubahnya situasi saat
pertandingan  berlangsung maka

setiap pemain bisa menerapkan

variasi atau model build up saat berlatih

maupun pertandingan.

SIMPULAN

Dari hasil data yang diperoleh oleh
peneliti berdasarkan uji ahli dan beberapa
tahapan validasi yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa

bentuk latihan build up pada tim UNJ

pengembangan

women futsal dapat dinyatakan
Maka dari

pengembangan bentuk latihan build up

layak

sebanyak 15 model. itu,

dapat dijadikan sebagai referensi serta

dapat menjadi solusi dalam

permasalahan melakukan serangan dari

bawah atau build pada permainan futsal.
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